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- Pialqcnq meng-

amartl pergerakan
harga saham di Fuyang,
China, belum lama

ini. Rebound di bursa

; ,- =% China berbalik arah dan

1 ditutup di zona merah
- pada perdagangan Rabu
gl (7/2) karena investor di
China khawatir bahwa
upaya pemerintah untuk
mengurangi feverage di
sebagian ekonomi akan
membebani pendapat-
an perusahaan. Indeks
Shanghai Composite
ditutup melemah 1,82%
atau 61,39 poin ke level
3.309,26, sedangkan
indeks CSI 300 ditutup

melemah 2,37% atau
98,39 poin ke level
ad 4.050,50.
Reuters/China Dally
» PERUSAHAAN KOMODITAS ;
Lirik Lantai Bursa
JAKARTA — Dua peruschaan berbasis 1?0 Namun, banyak pelaku  yang relati tinggl

komoditas yang tergabung dalam Asosicsi
Pengusaha Indonesia (Apindo) berencana
go public pada tahun ini.

Tegar Arief & Emanuel B. Caesario
redaksi@bisnis.com

Kedua perusahaan yang siap
melakukan penawaran perdana
(initial public offering/IPO) sa-

am tareclnit adalah nomeahaan

—h
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asal Sumatra yang bergerak
di sektor pengolahan kelapa
sawit, yakni Mahkota Group,
serta perusahaan asal Jakarta
yang bergerak di seltor tambang
batu bara, yakni Mandiri Group

“Itu [perusahaan) pasti akan
melakukan IPO pada tahun ini.
Perusahaan kalau mau besar
harus dikelola dengan baik
dan struktur modal juga ha-
rus kuat,” kata Ketua Umum
Apindo Hariyadi Sukamdani di
Jakarta, Rabu (7/2).

Dia menjelaskan, jika mengi-
nginkan kondisi ekonomi yang
lebih baik, maka perusahaan
harus menjadi besar. Untuk
menjadi besar maka perusahaan
tersebut harus dikelola dengan
baik dan mendapatkan suntikan
dana dalam jumlah besar.

Di sisi lain, Hariyadi menilai
saat ini merupakan momentum
terbaik bagi perusahaan untuk
melantai di bursa. Pasalnya,
pergerakan indeks harga saham

gabtingan (IHSG) tengah positif.

Bahkan, Hariyadi mempre-
diksi tren positif ini akan ber-
langsung hingga 2 tahun ke
depan. “Saya perkirakan tren
bullish ini alan berlangsung
lama, setidaknya sampai 2
tahun,” imbuhnya.

Optimisme itu didukung
oleh sejumnlah faktor, yakni
londisi perekonomian di
dalam negeri yang membaik
dan iklim politik yang stabil.

Dia menambahkan, Apin-
do juga akan terus menga-
jak perusahaan untuk me-
lakukan IPO. Menurutnya,
jumlah perusahaan yang

» Saat ini meru-
pakan momentum
terbaik bagi perusa-
haan untuk melantai
di bursa.

» Sektor komoditas
memang masih akan
menjadi salah satu
sektor unggulan
untuk jangka pendek
tahun ini.

melantai di bursa saat ini masih
minim, yakni 571 emiten. Pa-
dahal, jumlah perusahaan besar
ditaksir mencapai 220.000-an
perusahaan.

Anggota Apindo sendiri yang
memiliki kemampuan untuk
melantai di bursa sebanyak 500
perusahaan. “Kami akan terus
terlibat agar perusahaan berani
IPO. Kami akan roadshow ke
Kalimantan Selatan, Sumatra,
Sulawesi Utara, dan Jakarta.”"

Sebelumnya, Ketua Himpun-
an Pengusaha Muda Indone-
sia Jakarta Raya (HIPMI Jaya)
Afifuddin Suhaeli Kalla juga
menyiapkan -dua perusahaan
yang merupakan anggota HIPMI
Jaya untuk PO selama.masa
kepengurusannya.

Menurutnya, salah satu ino-
vasi perusahaan dalam men-
dapdtkan dana ia-

lah melalui

Perusahaan
kalau mau besar
harus dikelola
dengan baik,
Struktur modal
juga harus kuat.

Umum ﬁpindo
Hariyadi Sukamdani.

usaha yang belum mengerti
keuntungan menjadi perusa-
haan publik.

“Kendalanya sebetulnya in-
formasi, mereka enggak tahu.
Mereka beranggapan tahapan
masuk bursa sulit, harus me-
nyiapkan dana tertentu, jadi
minder,” ujarnya.

Menurutnya banyak peru-
sahaan HIPMI yang memiliki
kinerja positif dan prospek bisnis
yang bagus: Oleh karena it,
perusahaan-perusahaan tersebut
diangaan enknn matang. seka-
dianggan.cuiom maland_ seia
ligus mengembangkan sayap
ekspansi melalui pasar modal.

- Pengamat pasar modal Budi
Frensidy mengatakan dilibat-
kannya banyak asosiasi atau
himpunan pengusaha dalam
menjaring perusahaan untuk
melakukan IPO dipastikan akan -
meningkatkan jumlah perusa-
haan yang melantai di bursa.

Namun, hal itu belum tentu
akan meningkatkan kapitalisasi
pasar secara signifikan. Pasal-
nya, mayoritas perusahaan yang
dijaring bukanlah perusahaan
dengan skala bisnis yang besar.

“Karena perusahaan besar
banyak pertimbangan sebelum
melakukan IPO dan mereka ini
biasanya tidak terlahi menghi-
raukan asosiasi,” kata dia.

‘SEKTOR KOMODITAS

Terkait dengan dua perusaha-
an berbasis komoditas yang siap
go public, Eastpring Investment
meailai sektor komoditas me-
mang masih akan menjadi salah
satu sektor unggulan untuk
jangka pendek tahun ini seiring
dengan proyeksi stabilnya harga
komoditas dunia pada level

Ari Pitojo, Chief Investment
Officer Eastspring Investment
Indonesia, mengatakan bah-
wa perekonomian dunia terus
mengalami pemulihan pascak-
risis ekonomi 2008 lalu. Tahun
lalu menjadi tahun terbaik bagi
perekonomian dunia dengan
75% negara dunia mengalami
pertumbuhan ekonomi positif.

Menurutnya, saat ini negara-
negara dunia relatif lebih percaya
diri terhadap kinerja ekonomi
global. Oleh karena itu, aktivitas
manufaktur masih akan me-

ningkat, begitu juga permintaan
domestik baik di negara maju
maupun berkembang.

.Hal tersebut mendorong per-
mintaan dan pemulihan harga
komoditas global secara berta-
hap. Berdasarkan data Bloom-
berg, harga komoditas dunia
seperti minyak, CPO, batu bara,
timah, dan nikel sudah mencapai
titik terendahnya pada periode
pertengahan 2015 hingga awal
2016. Sejak itu, harga komoditas
dunia terus meningkat.

“Dalam jangka pendek, sektor
batu bara yang diuntungkan
karena naik lebih cepat, itu-
lah alasannya dalam dua bu-
lan terakhir sektor batu bara
mencatatkan pertumbuhan har-
ga saham yang sangat baik,”
katanya, Rabu (7/2).

Tjandra Lienandjaja, Deputy
Head of Equity Research Mandiri
Seluritas, mengatakan bahwa
pihaknya tidak banyak berharap
harga komoditas dunia akan
mengalami peningkatan yang
sig:ﬁgkan lagi tahun

) (14

Salah satu inovasi perusahaan
i dalam mendapatkan dana
%1 ialah melalui IPO. Banyak
i anggota HIPMI yang memiliki
Kkinerja positif dan prospek
bisnis yang bagus.

Afifuddin Suhaeli Kalla
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Tantangan Perubahan
Bukan Perkara Sepele

Emanuel B. Caesarlo
emanuel.berkah@bisnis.com

rospek positif ekonomi

Indonesia tahun ini tetap

harus disikapi dengan

sangat hati-hati sebab tan-
tangan perubahan dalam dinami-
ka ekonomi dalam negeri cukup
serius.

Eastspring Investment Indone-
sia mencatat ada tiga perubahan
mendasar yang terjadi pada pere-
konomian Indonesia saat ini yang
akan memengaruhi dinamika
bisnis secara umum. Sayangnya,
perubahan tersebut menghadir-
kan tantangan yang serius bagi
sejumlah sektor yang sebelumnya
sudah mapan.

Ketiga kunci perubahan tersebut
yakni perubahan struktur ekono-
mi, perubahan pola konsumsi,
dan perubahan kebiasaan kon-
sumsi. Perubahan struktur ekono-
mi didorong oleh kebijakan ang-
garan pemerintah yang kini lebih
fokus pada investasi dibandingkan
dengan konsumsi, ditandai oleh -
masifnya pembangunan infrastruk-
tur 3 tahun terakhir. st

Perubahan pola konsumsi ter-
lihat dari beralihnya tren belanja
masyarakat, khususnya generasi
milenial, dari semula belanja
kebutuhan pokok menjadi kebu-
tuhan leisure dan pengalaman.
Sementara itu, perubahan kebiasa-
an konsumsi terlihat dari makin
populernya situs belanja online
menggantikan pasar tradisional.

Ari Pitojo, Chief Investment Of-
ficer Eastspring Investment Indo-
nesia, mengatakan bahwa ketiga
perubahan ini tidak terhindarkan
lagi. Dampaknya tidak saja akan
terasa dalam jangka panjang,
tetapi sudah mulai sejak beberapa
tahun belakangan.

Dia memandang, isu disrupsi
masih akan menjadi tema penting
yang akan dihadapi emiten-emiten
dari sektor industri konvensional
yang selama ini masih mendo-
minasi Bursa Efek Indonesia.
Sayangnya, dua kunci perubah-
an selain perybaban struktur
elonomi lebih banyak membawa
ancaman dibandingkan dengan
peluang bagi sektor-sektor kon-
vensional selama ini.

“Pada dasarnya, kami mencoba
mencari sektor yang bisa meng-
hadapi ketiga faktor itu [sebagai
pilihan investasi kami]. Kami
akan berhati-hati pada sektor
yang terkena dampak dari peru-
bahan ini dan itu tidak mudah,”
katanya, Rabu (7/2).

Ari mengatakan, perubahan
struktur ekonomi yang berorien-
tasi pada investasi sudah mendo-

rong kinerja emiten-emiten sektor
infrastruktur dan konstruksi,
sembari di sisi lain menyebabkan
kinerja sektor konsumsi relatif
tertekan.

Dua tahun ke depan, semakin
banyak proyek infrastruktur ram-
pung dan membuka peluang bagi
sektor-sektor baru untuk berkem-
bang sebagai dampak dari kema-
juan infrastrultur. Menurutnya,
sektor properti akan menjadi yang
paling prospektif sebab sektor ini
sangat diuntungkan oleh terbuka-
nya akses infrastruktur.

Namun, perubahan pada pola
dan kebiasaan konsumsi tidak
membuka peluang secara langsung
bagi sektor-sektor lain yang sudah
ada di bursa, tetapi menuntut ada-
nya adaptasi serius untuk mengim-
bangi perubahan tersebut.

Dia menilai, perubahan pola
konsumsi menuntut peritel kon-
vensional untuk mulai mengubah
konsep area belanja agar tidak
saja menawarkan produk be-
lanjaan tetapi juga pengalaman
berbelanja yang berbeda.

Sektor media juga perlu
beradaptasi untuk menghadapi
peralihan tren gaya hidup genera-
si muda yang lebih tertarik pada

media sosial dibandingkan dengan

media konvensional seperti tele-
visi, radio, koran, atau majalah.
Sektor-sektor ini harus mampu
menemukan hal unik yang tidak
bisa digantikan oleh hadimya
pola dan kebiasaan konsumsi

baru masyarakat.

FENOMENA

Leo Putra Rinaldy, Chief Econo-
mist Mandiri Sekuritas, meman-
dang bahwa langkah yang pen-
ting untuk menyikapi perubahan
Indonesia di masa mendatang
adalah ‘menentukan sektor ma-
nufaktur yang diunggulkan agar
Indonesia tidak menjadi negara
konsumen di era disrupsi.

Menurutnya, untuk langkah
awal, sektor manufaktur yang
bisa didorong yakni yang memi-
liki keterkaitan dengan produk
ekspor Indonesia, sebab tren
ekspor Indonesia kini- tengah me-
ningkat. Dia juga menilai sektor
informal UMKM harus didorong
untuk menjadi produsen dengan
cara dibantu akses pendanaannya.

Selain itu, tingginya aktivitas
leisure yang kini menjadi tren
generasi milenial harus diimbangi
dengan penguatan sektor pari-
wisata, Sektor pariwisata sangat .
besar efek pengalinya terhadap
sektor lainnya. Pengembangan
sektor ini justru bisa membantu
mendorong sektor manufaktur
yang selama ini tertinggal.

P ANUGERAH APRESIASI KARYA ALUMNI Ul

Ketua Ikatan Alumni Universitas Indonesia (ILUNI UI) Arief Budhy Hardono
(kanan), memberikan penghargaan kepada Direktur Utama PT Bursa Efek
Indonesia Tito Sulistio, saat penyerahan Anugerah Apresiasi Karya Alumni
Universitas Indonesia di Jakarta, Rabu (7/2). ILUNI Ul memberikan penghargaan
kepada ketiga tokoh yang mewakili tiga bidang utama perkembangan ekonomi
Indonesia yaitu pasar modal, kemudahan berusaha, dan jaminan sosial kesehatan.
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PEMBERITAHUAN JAKARTA — PT Panin As-  investor, keputusan perseroan ~ memungkinkan akan kami  baru pada tahun ini. Salah dari sister company. Mereka
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN set Management berencana  untuk merilis produk reksa  sediakan [tahunini],"ujamya.  satunya, produk reksa dana  [Prudential] kan perusahaan
PT Wijaya Karya Beton Tbk. meluncurkan produk reksa dana syariah offshore juga Reksa dana syariah offshore  target waktu yang regulasinya  asuransi, mereka tidak perlu,”
engan n dioactshukan kepads Para Pamegang Saharm PT Wisya Karys danasyariah dengan efelyang  didasari dengan kinerja atau  memang belum terlalu dian-  dituangkan dalam Peraturan  ucapnya.
menyelenggerakan Rapat Umum Pemagang Saham Tahunan (solanuinya diperdagangkan diluarnegeri  return yang dihasilkan sepan- dalkan olehmanajerinvestasi.  OJK No.34/2017 dan diter- Alan menambahkan reksa
ey oLy oo b e atau offshore pada tahun ini.  jang tahun lalu. “Tahun lalu  Industri ini baru ada sejak di-  bitkan pada Juli tahun lalu.  dana target waktu memiliki
Ksuongan No, S2POLKCZOT4. s Direktur Panin AssetMana-  yang saham pertumbuhannya  berlakukannya Peraturan Oto- Sejak regulasi tersebut diter-  pengelolaan dalam horizon
P e e e gement Rudiyanto mengata-  cukup bagus. Tapi kanuntuk  ritas Jasa Keuangan (POJK)  bitkan, belum ada satu pun  investasi yang panjang. Deng-
ia dan situs web Perse i id) pada hari Jumal, kan, saatini perseroan tengah - saham tidak bisa selamanya  No.19/POJK.04/2015 tentang produk reksa danatarget wakiu  an demikian, produk tersebut
23 Februari 2018. . .
Pameganp Siliam yang berhak hadk daiam Rapet adsiah yang ne melakukan kajian untuk me-  bagus. Reksa dana syariah  Penerbitan ReksaDana Syariah.  yang meluncur dipasarreksa  cocok untuk investor yang
iecsat deee Oakic Famagasg Sehwir Purseroen pue e oo, = nentukan spesifikasi investasi  offshore juga terbuka untuk dana. “Reksadanatargetwaktu ~ memiliki tujuan investasi
Parseroan pada ponilipan kolekif PT Kustodian Sentral Efek Indonssia ini, mulai dari jenisefelcyang ~ semua, makanyakamimasih  TARGET WAKTU salah satu yang kami fokus- untuk dana pensiun atau
il Ml il oot ol e dipilih hingga lokasi atau ne-  mengkaji,” wjarnya. Di sisi lain, PT Eastspring  kan. Most likely pertengahan  pendidikan.
Setiap Usulan Pemegang Saham i g ikt gara yang.menjadi tujuan. Untuk negara tujuan, sam-  Investments Indonesia tengah  tahun ini [diterbitkan],” kata “Misalnya, mau pensiun
:ﬁ"ﬂgng,‘;:'“j’(f;‘g;‘h:’;;‘;:",e';ﬁ:,’;'ﬁ;";;?;g‘;ﬁ,g":kmggg “Kami berminat menerbit-  bung Rudi, ada dua kawasan ~mematangkan produk rek-  Alan, Rabu (7/2). 20 tahun lagi atau butuh
$i8u toih Pomegar Sahacy ;’xl?.?aﬂ'&?ﬂ-::"m 20 bk kan itu dan saat ini masih  yang sering dijadikan pilihan  sa dana target waktu yang Menurutnya, permintaan  dana pendidikan 15 tahun
i) hari sebelum pemanglen Rapal, yaitu pada tanggal 15 Fobmuad dalam penjajakan karena  olehinvestor di dalam negeri, ~ diproyeksi bakal meluncur  terhadap produk tersebuttelah  lagi, kami akan sesuaikan
2018 d; nurut pendapat Direksi, ul diz ber! H Q pp g
Fiotbele ,;;:g;;; e B L o K e beberapa nasabah memang yakni Amerika Serikat dan  pada pertengdhan tahun ini.  disampaikan oleh beberapa pengelolaan portofolionya
Kelentuan yang tersebul di atas. sudah adgvangmepaqyakqn Asia Pasifik: Alan T. Darmawan, Presiden klien perseroan sehingga sesuai target waktu inves-
— mengenai produk jenis ini,” Jika tidak ada halangan, Direkiur Eastspring Invest-  Easispring Investments ter-  ior Biasanya dari cfelc yang
PT Wijaya Karya Beton Thk, kata dia saat dihubungi Bisnis, — produk syariah offshore ini  ments Indonesia, menuturkan  tarik untuk meracik produk  risikonya tinggi ke efek risiko
Direksi Rabu (7/2). akan diluncurkan perusaha-  perseroan tertarik untuk me-  tersebut. “Sudah ada bebe-  rendah,” paparnya. (Tegar Arief/
Selain karena kebutuhan an pada tahun ini. “Kalan Ana Novian))
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